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ABSTRAK 

Kandungan gizi bayam merah yang tinggi mendorong daya konsumsi masyarakat yang cukup 
tinggi. Pembudidayaan tanaman yang tergolong mudah menjadi daya tarik tersendiri bagi para 
petani. Salah satu bentuk inovasi yang didaya gunakan petani untuk dapat meningkatkan 
produktivitas bayam merah yaitu pemupukan. Pemupukan yang ramah lingkungan tentunya 
menjadi pilihan petani selama proses pembudidayaan. PGPR atau yang dikenal dengan Plant 
Growth Promoting Rhizobacteria telah banyak diaplikasikan sebagai pemicu pertumbuhan akar 
sehingga meningkatkan nilai bobot tanaman. Tujuan dari penelitian ini yaitu menemukan dosis 
serta frekuensi aplikasi pupuk organik cair PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) terhadap 
produktivitas bayam merah. Pada penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola 
faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu dosis (D) terdiri dari 3 taraf diantaranya D1: 
25 gr/tanaman, D2: 50 gr/tanaman, D3: 75 gr/tanaman, sedangkan faktor kedua yaitu frekuensi (F), 
yaitu F1: 7 hari, F2: 14 hari, dan F3: 21 hari dengan 3 kali pengulangan. Data dianalisis dengan uji 
lanjutan Beda Nyata Terkecil (BNT) 5% dan didapatkan hasil sebagai berikut, tidak terjadi respon 
positif pada parameter pertumbuhan tanaman (tinggi dan jumlah daun tanaman) tetapi respon 
positif ditunjukkan pada parameter berat basah dan kering, perlakuan D3F3 menunjukkan bobot 
basah dan kering tertinggi  yaitu 54.69 gr dan 5,74 gr. 
Kata kunci: Bayam merah; PGPR; Dosis; Frekuensi; Produktivitas  

ABSTRACT 

The nutritional content of red spinach encourages high demand and consumption of this plant. The 
relatively easy cultivation of this plant is the main attraction for farmers. One form of innovation 
empowered by farmers to increase the productivity of red spinach is fertilizing. Fertilizing that is 
environmentally friendly is certainly the choice of farmers during the cultivation process, PGPR or 
what is known as Plant Growth Promoting Rhizobacteria has been widely applied as a trigger for 
root growth thereby increasing the value of plant weight. The purpose of this study was to find the 
dosage and frequency of application of PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) liquid 
organic fertilizer on the productivity of red spinach. This study utilized a completely randomized 
design (CRD) factorial pattern consisting of 2 factors. The first factor is the dose (D) consisting of 3 
levels including D1: 25 g/plant, D2: 50 g / plant, D3: 75 g / plant, while the second factor is the 
frequency (F), namely F1: 7 days, F2: 14 days, and F3: 21 days with 3 repetitions. Data were 
analyzed by a further test with Least Significant Difference (LSD) 5% and the following results 
showed no positive response to plant growth parameters (height and number of plant leaves) but 
positive responses were shown in wet and dry weight parameters, D3F3 treatment showed wet 
weight and the highest dry, namely 54.69 grams and 5.74 grams. 
Key words:  Doses; Frequency; Productivity; Red spinach 
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PENDAHULUAN 

Bayam termasuk komoditi tanaman 

sayuran yang sudah umum dikonsumsi 

masyarakat Indonesia. Tanaman yang 

berasa dari negara Amerika Tropik ini 

memiliki berbagai macam manfaat. Salah 

satu jenis bayam yaitu Amaranthus tricolor 

L. atau yang lebih dikenal dengan sebutan 

bayam merah. Umumnya masyarakat 

mengkonsumsi tanaman ini karena 

kandungan gizi yang termasuk kategori 

baik diantaranya terdapat kandungan 

mineral serta zat besi dan didukung fosfor 

serta kalium (Saparinto, 2013). 

Menurut Rosyida et al. (2017), 

Bayam merah tergolong dalam jenis perdu 

dengan kisaran tinggi 1,5 m. Sistem 

perakaran tunggang, dengan batang 

berbentuk silindris dan lunak. Daun yang 

masuk kedalam kategori daun tunggal 

tidak berdaging dengan ujung daun 

berbentuk retusus (terbelah). Bayam 

merah memiliki bunga yang termasuk 

bunga jamak bertandan dan memiliki biji 

berukuran kecil dan mudah pecah. 

Pemanenan tanamna ini berkisar 40 HST 

(hari setelah tanam) (Rangkuti et al., 

2017). 

Bila dibandingkan dengan bayam 

hijau, bayam merah cenderung memiliki 

kadar vitamin C dan senyawa flavonoid 

dan antosianin yang cukup tinggi. Kedua 

senyawa tersebut dapat berperan dalam 

menghambat radikal bebas (antioksidan) 

(Pratiwi, 2017; Priska et al., 2018). 

Tingginya kandungan gizi ini 

mengakibatkan nilai konsumsi bayam 

merah turut melonjak dari tahun ketahun. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik ( 

2019), Produksi bayam merah tahun 2010 

di Indonesia sendiri mencapai angka 

163.723 ton – 149.435 ton. 

Tingginya produksi bayam merah di 

Indonesia dapat disebabkan waktu panen 

yang relative cepat, pembudidayaan yang 

tidak terlalu sulit, serta biaya produksi 

yang sangat sedikit (Saparinto, 2013). 

Kecendrungan petani yang pada 

umumnya berusaha meningkatakan 

produktivitas tanaman dengan cara 

pemupukan. Seiring berjalannya waktu 

popularitas tanaman organik terus 

meningkat hal ini berdampak pada 

penggunaan pupuk organik yang 

bertambah pesat. Pengelompokkan pupuk 

organik sendiri terdiri atas sisa hasil 

pertanian, pupuk hijau maupun pupuk 

kandang. 

Pembudidayaan bayam merah yang 

masih tergolong terbatas  disebabkan oleh 

kondisi lahan pertanian dengan 

kandungan hara yang tergolong rendah. 

Menurut Rangkuti et al. (2017), 

produktivitas bayam merah dapat 

meningkat jika ditanam pada kondisi lahan 

dengan kandungan bahan organic yang 

tinggi, ketersediaan unsur hara nitrogen 

yang tinggi dan memiliki kisaran pH 6-7. 

Onikwijaya (2015), melaporkan 

bahwa penggunaan PGPR ini dapat 

meminimalisir kerusakan struktur fisik 

tanah  dimana sifat pupuk anorganik tidak 

dapat secara langsung memperbaiki sifat 

dan fungsi fisik tanah dan fungsi biologi 

tanah. Potensi PGPR yang sangat baik 

untuk lingkungan karena menekan 

dampak negatif yang ditimbulkan pupuk 

kimia serta meningkatkan produktivitas 

tanaman maka perlu diadakannya 

penelitian lebih lanjut terkait frekuensi dan 

dosis yang tepat sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas bayam merah. 

Bakteri Rhizosfer  pada PGPR 

mendorong pertumbuhan tanaman 

tergolong dalam  jenis bakteri 

menguntungkan yang menempati rizosfer 

(lapisan tanah tipis antara 1-2 mm pada 
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area perakaran). Efek langsung dari 

PGPR didasarkan pada kemampuannya 

untuk menyediakan dan mendorong 

penyerapan berbagai nutrisi di dalam 

tanah, serta kemampuan untuk 

mensintesis dan mengubah konsentrasi 

berbagai hormon pemacu pertumbuhan 

serta keterkaitan dengan kemampuan 

untuk menghambat aktivitas patogen dan 

menghasilkan senyawa antibiotik dan 

siderophore (Jati & Aini, 2018; Naihati et 

al., 2018).   

PGPR mulai teliti pada tahun 1981 

oleh Kloepper dan Scroth, dimana PGPR 

sendiri menggambarkan bakteri yang 

mendiami sistem perakaran yang 

diinokulasikan kedalam benih. Sejak saat 

itu perkembangan penelitian yang 

berkaitan dengan PGPR terus meningkat 

dari waktu kewaktu (Oktaviani & Sholihah, 

2018). 

Prinsip kerja PGPR yaitu 

mengaktifkan bakteri pada sistem 

perakaran sehingga dapat memepercepat 

penyerapan unsur mikro. Keuntungan 

lainnya yaitu biofertiliser, agen biokontrol, 

peningkatan produksi IAA, serta 

meningkatkan kadar mineral dan fiksasi 

unsur N. beberapa bakteri dari golongan 

Pseudomonas, Azotobacter, Bacillus dan 

Serratia diidenfikasi sebagai PGPR 

penghasil fitohormon (Aiman et al., 2015; 

Anjardita et al., 2018). 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian bertempat didesa 

Leuntolo, Kecamatan Raimanuk 

Kabupaten Belu Kota Atambua NTT 

dengan waktu pelaksanaan pada bulan 

Juni-Juli 2020. Metode yang digunakan 

yaitu rancangan acak lengkap (RAL) pola 

faktorial 2 faktor, ulangan sebanyak 3 kali 

Faktor pertama yaitu Dosis (D) yang terdiri 

dari 3 taraf: 

D1: 25 gr/tanaman 

D2: 50 gr/tanaman 

D3: 75 gr/tanaman  

Faktor kedua yaitu frekuensi (F) terdiri dari 

3 taraf: 

F1: 7 hari 

F2: 14 hari 

F3: 21 hari 

Adapun tahapan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

Persiapan tempat penelitian 

Tempat penelitian dibersihkan dari 

kotoran-kotoran yang ada disekitarnya. 

Persiapan media tanam 

Media tanam untuk penanaman 

benih bayam merah dipersiapkan 

beberapa hari sebelum penelitian, dengan 

bahan tanah homogen 

Persemaian  

Persemaian benih bayam yang 

dilakukan pada suatu media dengan cara 

ditabur di atas permukaan tanah dan di 

tutup lagi dengan tanah dengan ketebalan 

0,5 cm. 

Penanaman 

Setelah 10 hari bibit bayam yang 

sudah tumbuh kemudian dipindahkan ke 

polybag. 

Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman meliputi : 

1. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan sesuai 

kondisi cuaca agar tanaman tidak layu 

dan mati.  Penyiraman ini dilakukan 

dengan suatu alat atau wadah yang 

memiliki volume yang sama.
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2. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan pada saat 

tumbuh gulma atau rumput pada polybag 

dengan cara mencabut gulma atau rumput 

dengan menggunakan tangan. 

3. Penyulaman  

Penyulaman merupakan proses 

penggantian tanaman yang telah mati. 

Biasanya jangka waktu penyulaman yaitu 

minggu pertama setelah tanam. 

4. Pengendalian hama dan penyakit 

Bila terdapat hama atau penyakit 

maka dilakukan tindakan pengendalian 

jika terjadi serangan. 

5. Panen  

Bayam di panen setelah 25-30 hst.  

Bayam yang siap di panen adalah yang 

pertumbuhannya sudah maksimal tetapi 

belum muncul bunga. 

Pengamatan  

 Pengamatan pertumbuhan 

dilakukan secara non destruktif, yaitu 

dengan cara tanpa membongkar bagian 

dari tanaman tersebut. Parameter yang 

diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah 

daun, berat basah, dan kering tanaman. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman Bayam 

Berdasarkan hasil pengamatan 

pada umur 7 hari masih tidak terjadi reaksi 

respon positif antara perlakuan dengan 

parameter pengamatan.  Hal ini dapat 

terjadi akibat faktor umur yang masih 

tergolong muda sehingga kompetisi 

penyerapan unsur hara dan sinar matahari 

masih belum terjadi.  

Pada Pengamatan minggu ke 2 dan 

3 tidak terdapat respon positif anatra 

perlakuan yang diberikan dengan tinggi 

tanman. Namun, tinggi tanaman tertinggi 

terdapat pada perlakuan D3F3 yaitu 

sebesar 20,06 cm (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Pengaruh dosis dan frekuensi PGPR terhadap tinggi tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L) 

Perlakuan 
Rerataan Tinggi Tanaman 

7 HST 14 HST 21 HST 

D1F1 3.00 6.66 16.00 

D1F2 3.66 7.33 18.00 

D1F3 3.33 7.33 18.66 

D2F1 2.33 7.33 18.66 

D2F2 4.00 7.33 18.66 

D2F3 3.66 7.66 19.33 

D3F1 3.66 8.66 19.66 

D3F2 2.66 8.66 20.06 

D3F3 2.66 8.66 20.66 

BNT 5% ns ns ns 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
pada uji BNT 5% 

Hasil yang tidak berbeda nyata ini, 

dapat diakibatkan faktor lingkungan yang 

tidak mendukung. Salah satu faktor 

lingkungan yang menyebabkan hal 

tersebut adalah intensitas matahari. Sinar 

matahri yang terlalu tinggi mengakibatkan 

terhambatya kinerja hormone auksin 

dimana hormone tersebut berperan dalam 
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pertumbuhan tanaman (Masluki et al., 

2017). 

Padahal menurut hasil penelitian 

yang dilakukan Oktaviani & Sholihah  

(2018) dan  Wahyuningsih et al. (2017), 

menunjukkan bahwa pemberian kadar 

PGPR yang sesuai dapat memicu 

produksi hormon pertumbuhan yaitu IAA 

dan giberalin. Pemberian PGPR dapat 

meningkatkan fiksasi pada unsur hara 

yang ada di tanah sehingga menghasilkan 

osmolit sebagai osmoprotekkan pada 

kondisi cekaman kekeringan serta 

menghasilkan senyawa tertentu sebagai 

bentuk pertahaan pada patogen yang 

menyerang tanaman. 

Jumlah Daun 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa 

pemupukan dengan dosis dan frekuensi 

pada 7 hari setelah tanam tidak terjadi 

respon interaksi, akibat adaptasi dengan 

lingkungannya, perbedaan baru terjadi 

setelah pemupukan pada umur tanaman 

14 dan 21 HST.  Rerataan jumlah daun 

terbanyak terjadi pada pengamatan hari 

ke 21 pada perlakuan D3F3 yaitu: 8.33 

helai daun dan jumlah daun terendah 

terlihat pada perlakuan D1F1, D1F2 yaitu 

2.00 helai. 

 

Tabel 2. Pengaruh pemberian PGPR terhadap jumlah daun tanaman bayam merah 

 Perlakuan 
Rerataan Jumlah Daun 

7 HST 14 HST 21 HST 

D1F1 2.00 3.33 5.33 

D1F2 2.00 4.00 6.00 

D1F3 2.33 4.33 6.00 

D2F1 2.66 5.00 6.33 

D2F2 4.00 5.00 6.66 

D2F3 3.33 5.33 7.00 

D3F1 3.33 5.66 8.00 

D3F2 3.66 5.66 8.00 

D3F3 4.00 5.66 8.33 

BNT 5% Ns ns ns 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
pada uji BNT 5% 

Hasil yang tidak menunjukkan 

respon positif ini dapat diakibatkan oleh 

beberapa faktor. Faktor fisik turut 

mengambil peranan dalam perlakuan 

yang diberikan ke tanaman. Air dan 

cahaya matahari dapat mempengaruhi 

tingkat keberhasilan penelitian ini.  

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Wachid & Rizal (2019), menyatakan 

bahwa jumlah daun bayam merah sangat 

tergantung terhadap naungan yang ada 

disekitar tanaman. Umumnya tanaman 

yang terlalu banyak terkena naungan 

menunjukkan respon jumlah daun yang 

lebih sedikit bila dibandingkan tanpa 

naungan. Tanaman yang terpapar cahaya 

matahari secara optimum akan 

mempercepat laju metabolisme. 

Pemberian dosis dan frekuensi 

PGPR yang tepat seharusnya dapat 

menunjukkan hasil pertambahan daun 

yang signifikan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakuakn oleh 

Naihati et al. (2018), dimana tanaman 
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selada yang diberikan pengaplikasian 

PGPR meningkatkan jumlah daun 

tanaman. PGPR sendiri berfungsi sebagai 

zat pemacu pertumbuhan fisiologis 

tanaman serta dapat mengurangi jumlah 

serangan penyakit atau kerusakan akibat 

serangga. 

Peranan mikroorganisme sendiri 

pada media tanam pada beberapa 

penelitian menunjukkan respon positif 

pada parameter pertumbuhan. Umunya 

mikroorganisme dalam media tanam atau 

yang ditambahkan ke tanah berperan aktif 

dalam mempercepat ataupun meningkat-

kan fiksasi unsur hara yang nantinya akan 

diserap oleh akar tanaman (Kustiani & 

Saptorini, 2019). Unsur hara inilah yang 

nantinya akan meningkatkan aspek 

pertumbuhan tanaman. 

Namun, pada prakteknya kinerja 

mikroorganisme tanah sangat dipengaruhi 

akan faktor lingkungan pada daerah 

hidupnya. Faktor fisis yang terlalu banyak 

atau terlalu sedikit memberikan pengaruh 

yang berbeda pada kinerja 

mikroorganisme tanah tersebut biasanya 

cenderung menghambat aktivasi 

mikroorganisme perakaran hal ini lah yang 

menjadi penyebab pemberian PGPR tidak 

menunjukkan respon yang positif pada 

parameter pertumbuhan (tinggi tanaman 

dan jumlah daun). 

Berat Basah dan Berat Kering Tanaman  

Berat basah dan kering dari 

tanaman bayam merah menunjukan hasil 

produksi dari bayam merah selama masa 

tanam.  Penimbangan berat basah ini 

dilakukan sebelum pengovenan untuk 

mengetahui berapa berat masing-masing 

tanaman yang memperoleh pengaruh dari 

berbagai dosis dan frekuensi pupuk yang 

diberikan dan penimbangan berat kering 

dilakukan untuk melihat berapa jumlah 

biomassa yang dihasilkan tanpa adanya 

kandungan air pada tanaman. 

 

Tabel 3. Rerataan berat basah dan kering tanaman bayam akibat pemberian PGPR 

Perlakuan Rerataan Berat Basah Rerataan Berat Kering 

D1F1 10,81 a 1,34 a 

D1F2 17,31 b 1,58 b 

D1F3 22,18 c 1,78 c 

D2F1 30,24 d 2,02 c 

D2F2 47,56 e 2,07 d 

D2F3 54,69 e 2,30 d 

D3F1 47,56 e 2,30 d 

D3F2 54,69 F 4,40 e 

D3F3 54,69 F 5,74 f 

BNT 5% 2,31 * 0,21 * 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
pada uji BNT 5% 

Dari data Tabel 3 dapat diketahui 

bahwa berat basah terbanyak yaitu 

terdapat pada perlakuan D2F3, D3F3 

yaitu 54.69 gr.  Sedangkan berat basah 

paling sedikit terdapat pada perlakuan 

D1F1 yaitu: 10.81 gr.  Namun hal ini 

menunjukkan tidak ada pengaruh yang 

nyata atau sangat nyata antara D1F1 
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dengan D3F3. Untuk berat kering tertinggi 

ditunjukkan pada perlakuan D3F3 yaitu 

sebesar 5.74 gr. 

Berat basah tanaman yaitu 

biomassa tanaman itu sendiri yang 

dihasilkan dari akumulasi fotosintat yang 

masih memiliki kandungan air (Gardner et 

al., 2012). Menurut Adelia (2013), berat 

basah optimal suatu tanaman tergantung 

dari jumlah energi dan unsur hara yang 

digunakan tanaman untuk proses 

metabolisme sehingga ukuran sel 

bertambah besar dan meningkatkan daya 

serap air.  

Hal ini didukung oleh Lakitan 

(2011), air yang berperan dalam turgiditas 

sel akan meningkatkan bobot dari masing-

masing organ yang dilaluinya. Sedangkan 

bobot kering menunjukkan efisiensi suatu 

unsur hara yang mampu terserap didalam 

tanaman sehingga dapat meningkatkan 

proses metabolit yang terjadi didalam 

tanaman dengan kondisi ketiadaan air 

(Zuryanti et al., 2016). 

Berat basah suatu tanaman yang 

dipengaruhi serapan air dan unsur hara 

ternyata berhubungan dengan penyu-

sunan hormon. Peran PGPR sendiri disini 

untuk meningkatkan kadar fiksasi unsur 

hara salah satunya unsur N yang memiliki 

keterkaitan dengan hormon sitokinin yang 

memiliki peranan dalam pembelahan sel. 

Pembelahan sel yang terjadi pada 

tanaman khususnya pada bagian 

meristem apeks (pucuk) dan sel 

primordial daun berakibat pada jumlah sel 

yang terus bertambah dan diikuti dengan 

pertambahan bobot basah. Pertambahan 

sel yang tidak teratur ini tentu saja secara 

tidak langsung akan memicu 

pertambahan kadar air pada tanaman 

karena air tesebut akan mengisi ruang 

antar sel yang terbentuk akibat proses 

pertambahan tersebut (Rangkuti et al., 

2017) 

Berat kering sendiri sangat 

dipengaruhi dengan hasil fotosintesis 

(fotosintat) sehingga semakin banyak 

jumlah daun maka akan semakin tinggi 

berat keringnya. Jumlah daun yang 

semakin banyak secara langsung akan 

meningktakan proses fotosintesis 

tanaman sehingga fotosintat juga secara 

langsung akan mengalami peningkatan 

(Kesuma & Salamah, 2013). Fotosintat 

meliputi polisakarida, lipid, protein, dan 

asam amino bahan-bahan tersebut akan 

mempengaruhi massa suatu sel sehingga 

massa protoplasma juga mengalami 

peningkatan protoplasma sel dan  diikuti 

bobot tanaman yang bertambah (Rangkuti 

et al., 2017). 

Proses metabolit ini tidak hanya 

melakukan pembentukan saja tapi juga 

perombakan unsur-unsur senyawa 

organik pada tanaman yang nantinya 

akan sangat mempengaruhi produktivitas 

tanaman itu sendiri. Kekurangan maupun 

kelebihan suatu unsur pada tanaman 

tentunya akan berdampak pula pada 

perkembangan lebih lanjut dari tanaman 

tersebut (Nata et al., 2020). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tidak terjadi interaksi antara dosis 

dan frekuensi pemberian pupuk 

pada tanaman bayam merah 

sehingga tidak adanya respon 

positif pada tinggi dan jumlah daun 

tanaman bayam merah 

2. Adanya respon positif pada berat 

basah dan berat kering tanaman 

bayam merah dimana perlakuan
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 tertinggi untuk berat basah dan 

kering diperoleh oleh perlakuan 

D3F3 yaitu sebesar 59,64 gr dan 

5,74 gr. 
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